BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kreativitas anak melalui
media loose part melalui 3 tahap, yakni:

a. Tahap perencanaan, guru melakukan perencanaan berupa
pembuatan RPP

b. Tahap pelaksanaan, pratik secara langsung oleh anak sesuai apa
yang ada di RPP. Tahap ini adalah tahap inti dalam sebuah
proses pembelajaran.

c. Tahap evaluasi, guru melakukan evaluasi berupa penilaina hasil
karya setiap satu minggu sekali, kemudian disimpulkan pada
penilaian ahir bulan.

2. Ada 2 faktor dalam melakukan proses peningkatan kreativitas anak,
yakni faktor pendukung dan penghambat. ‘Namun yang paling
pendukung yang dominan dari orang tua dan lingkungan. Sedangkan
penghambatnya adalah keadaan sekarang yakni masa pandemi.

B. Saran

Setelah penulis_melihat hasil penelitian di RA Mambaul Ulum 2
Wadang Ngasem Bojonegoro, penulis memberikan beberapa saran yang

mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait. Sarannya adalah:

1. Lembaga

Lembaga sudah sangat kompeten dalam mengambil keputusan
melakukan pembelajaran dengan media baru, semoga kedepanya dapat
lebih mengembangkan kreativitas anak dengan media atau pembelajaran
yang lebih baik. Media pembelajarannya dapat dikembangkan dan ditambah
lagi sesuai minat bakat anak. Misal bisa menggunakan metode STEAM agar

lebih mudah dalam mengembangkan dan menstimulus kreativitas anak.
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2. Orang tua

Semoga orang tua lebih mendukung dengan adanya pembelajaran-
pembelajaran baru, memahami kebutuhan perkembangan anak, memahami
tentang pentinya media pembelajaran, tidak hanya mengedepankan
calistung saja.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan.
Semoga bermanfaat terhadap peningkatan kualitas pendidik di Indonesia
dan secara khusus menjadi pertimbangan guru-guru meningkatkan

kreativitas anak.
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